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ABSTRAK

Pengaruh kepemimpanan transformasional terhadap kreativitas karyawan yang dimediasi
efikasi diri kreatif pada PT. Aura Bali Craft merupakan tujuan daripada penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 33 karyawan operasional yang ditentukan
menngunakan sampel jenuh. Kuesioner dijadikan sebagai teknik pengumpulan data dengan
menggunakan metode pengukuran skala Likert serta data dianalisis dengan
mempergunakan uji asumsi klasik serta teknik analisis jalur. Perolehan akhir dari
penelitian menunjukkan variabel kepemimpinan  transformasional  dan efikasi diri kreatif
secara positif berpengaruh signifikan kreativitas karyawan. PT. Aura Bali Craft sebaiknya
menerapkan kepemimpinan transformasional dengan baik sehingga dapat meningkatkan
keyakinan kreatif karyawan yang akan berdampak pada kreativitas karyawan.

Katax kunci: kreativitas karyawan, efikasi diri kreatif, kepemimpinan transformasional

ABSTRACT

The aims of this watchfulness to explain the clout of transformational leadership on
employee creativity mediated by creative self-efficacy at PT. Aura Bali Craft. The sample
used was 33 operational employee who were determined by the saturated sample method.
Data collection techniques used were questionnaires using Likert scale measurement
methods and data were analyzed by path analysis techniques. The yield  indicate the
variables of transformational leadership and creatives self-efficacy take a positive and
significant clout on employee creativity. PT. Aura Bali Craft should apply
transformational leadership well so that it can increase employees creative beliefs that will
have an impact on employee creativity.
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PENDAHULUAN

Industri kerajinan tangan merupakan salah satu jenis industri dalam sektor

industri kreatif. Saat ini, pemerintah sangat memperhatikan perkembangan dari

industri kreatif. Pemerintah pusat dan daerah diharapkan memfasilitasi serta

mengembangkan kreativitas dan inovasi masyarakat. Perkembangan industri

kerajinan tangan di Bali kini semakin semarak. Kehadiran para pelaku usaha telah

memberi warna tersendiri bagi perkembangan industri kerajinan tangan.

Industri kerajinan tangan di Bali dituntut agar dapat mempersiapkan

beragam cara agar berkembang serta mamajukan daya saingnya. Pencapaian

tujuan dari industri kerajinan tangan agar dapat bersaing tentu akan didukung

adanya sumber daya manusia yang handal, sehingga unggul dalam bersaing

(Bakhtiar dkk., 2009). Sumber daya manusia merupakan suatu aspek pada bidang

produksi yang tidak mungkin dilalaikan dari pelaku usaha, sebab sumber daya

manusia yang merencanakan dan penggerak dari seluruh kegiatan badan usaha

(Rizi et al., 2013).

Komponen-komponen yang mempengaruhi kreativitas karyawan terdiri atas

faktor internal serta faktor eksternal (Mustika, 2017). Faktor internal tersebut

tertanam didalam diri karyawan itu sendiri yaitu gaya kognitif serta kepribadian.

Sementara, faktor eksternal berasal dari pengaruh luar yaitu dukungan pemimpin,

dukungan rekan kerja dan karaktersitik pekerjaan.

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan kepada 15 orang karyawan PT.

Aura Bali Craft dapat dijelaskan bahwa dari 15 responden terdapat 9 responden

yang mampu menunjukkan keaslian ketika bekerja, sedangkan 6 responden belum
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dapat menunjukkan orisinalitasnya pada saat bekerja. Kemudian, 3 responden

dapat menemukan fungsi baru dari peralatan yang sudah ada, dan 12 responden

mengaku sulit untuk menemukan kegunaan baru dari peralatan yang ada. Lalu, 8

responden yakin mampu untuk memecahkan masalah yang ada dalam pekerjaan,

sedangkan 7 responden mengatakan tidak mampu memecahkan masalah yang

timbul dalam pekerjaan. Serta, terdapat 6 responden menyatakan mampu

menghasilkan ide unik yang dapat diterapkan sehubungan dengan pekerjaan, dan

9 responden mengaku belum mampu untuk menghasilkan ide unik tersebut. Jadi,

berdasarkan hasil pra survei yang dilaksanakan peneliti, menyimpulkan bahwa

kreativitas karyawan PT. Aura Bali Craft tampak masih belum maksimal. Dengan

melihat hasil pra survei yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, maka

penulis bertujuan untuk melaksanakan penelitian kembali dan membahas hal

tentang pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas karyawan

yang dimediasi oleh efikasi diri kreatif.

Berlandaskan pemaparan latar belakang diatas, sehingga rumusan masalah

penelitian 1) Bagaimana  pengaruh kepemimpinan tranformasional terhadap

efikasi diri kreatif? ; 2) Bagaimana  pengaruh efikasi  diri  kreatif terhadap

kreativitas karyawan? ; 3) Bagaimana  pengaruh kepemimpinan transformasional

terhadap kreativitas karyawan? ; 4) Bagaimana peran efikasi diri kreatif

memediasi kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas karyawan?

Sasaran daripada penelitian 1) Untuk  menjelaskan  pengaruh

kepemimpinan transformasional  terhadap  efikasi diri kreatif ; 2) Untuk

menjelaskan  pengaruh efikasi diri kreatif terhadap  kreativitas karyawan ; 3)
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Untuk  menjelaskan  pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap

kreativitas karyawan ; 4) Untuk menjelaskan peran efikasi diri kreatif memediasi

kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas karyawan.

Manfaat dalam penelitian ini, pertama manfaat teoritis yang mana penelitian

ini harapannya dapat memberikan suatu informasi dan pengetahuan perihal

kepemimpinan transformasional, efikasi diri kreatif, dan kreativitas karyawan.

Kedua, manfaat praktis dari penelitian ini kedepannya mampu memberi informasi

dan memberi masukan kepada manajemen PT. Aura Bali Craft untuk

meningkatkan kreativitas karyawan melalui kepemimpinan transformasional dan

efikasi diri kreatif.

Dasar penelitian dalam penelitian ini merupakan teori komponensial yang

berarti menjelaskan bahwa dukungan positif dari pemimpin akan membantu

dalam menetapkan tujuan yang tepat, mendukung kelompok kerja dalam

organisasi, mengakui kontribusi karyawan, memberikan umpan balik yang

membangun, menunjukan kepercayaan dalam kelompok kerja, dan menumbuhkan

lingkungan yang terbuka untuk ide kerja baru (Cheung dan Wong, 2011).

Kemampuan seseorang untuk mengemukakan inovasi baru berupa gagasan

yang mempunyai unsur lama dan dapat diperbaharui ke dalam konfigurasi melalui

dimensi konten verbal merupakan kreativitas karyawan (Sanny dkk., 2013).

Kreativitas adalah gagasan baru yang berguna mengenai prosedur proses, produk,

dan jasa oleh seorang karyawan (Shin et al., 2012). Karyawan yang mempunyai

gagasan kreatif dan dikembangkan untuk mengimplementasikan gagasan tersebut,

menerapkan dan menginformasikan gagasan tersebut untuk rekan kerja di
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perusahaan (Marasabessy dan Santoso, 2014). Kreativitas dalam pengembangan

gagasan merupakan suatu tindakan kreatif yang tidak terbatas, termasuk dalam

pengembangan keputusan ataupun pemecahan suatu masalah (Sanny dkk., 2013).

Pemimpin yang mampu untuk memberikan inspirasi serta motivasi kepada

karyawan agar mampu mendapatkan tujuan yang lebih tepat dari yang

direncanakan disebut sebagai kepemimpinan transformasional (Gibson et al.,

1997: 86). Kepemimpinan transformasional mempunyai tiga karakteristik utama

yaitu, karisma, pertahanan individu pada karyawan dan stimulasi intelektual pada

karyawan (Gibson et al., 1997: 90). Para pemimpin transformasional juga

dikatakan sebagai pemimpin yang mampu memberikan inspirasi para

karyawannya untuk meenghindari kepentingan sendiri dan memiliki kemampuan

mempengaruhi para karyawannya (Robbins dan Judge, 2015: 261). Perilaku

kepemimpinan transformasional memberikan arahan kepada perasaan

pengendalian diri yang positif antara para karyawannya, dimana diharapkan dapat

meningkatkan kreativitas karyawan ketika bekerja. Kepemimpinan akan

mempengaruhi bawahannya yang nantinya terlihat pada visi suatu perusahaan

(Kusuma dan Rahardja, 2018). Oleh karena itu kepemimpinan transformasional

mampu memberi dampak positif yang kedepannya karyawan merasakan

kekaguman, kesetiaan, penghormatan terhadap pemimpin, kepercayaan serta

karyawan mendapatkan suatu tmotivasi dalam melaksanakan suatu pekerjaan

daripada yang diharapkan pada awalnya.

Efikasi diri merupakan keyakinan individu dalam kemampuannya untuk

melakukan tugas yang diberikan (Bandura, 2007). Efikasi diri dalam aktivitas
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kreatif adalah kunci untuk lebih kreatif, karyawan dapat memajukan keterlibatan

dalam perilaku kreatif ketika merasakan tingkat kepercayaan diri yang tinggi

dalam keefektifan diri mereka untuk kreativitas (Wang et al., 2014). Efikasi diri

kreatif merupakan pengembangan dari efikasi diri yang mengacu pada keyakinan

bahwa individu memiliki kemampuan untuk menghasilkan sesuatu hal yang

kreatif (Malik et al., 2014). Pengembangan efikasi diri kreatif memberikan

pandangan dinamis tentang bagaimana individu merumuskan dan mengubah

penilaian efektivitas dari waktu ke waktu dan pengalaman dalam pengaturan kerja

(Tierney dan Farmer, 2011). Efikasi diri kreatif juga merupakan penilaian

kapasitas yang dibuat untuk memicu kreativitas pada karyawan (Karwowski,

2011). Diperlukan melakukan suatu usaha untuk melaksanakan suatu upaya yang

kratif. Oleh karena itu, tindakan kreatif bisa dilaksanakan secara konsisten guna

menghadapai berbagai rintangan sehingga ketekunan itu sangat penting untuk

dipertahankan. Upaya kreatif merupakan prasyarat penting untuk mencapai efikasi

diri kreatif (Mathisen dan Bronnick, 2009).

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Chen dan Zhang (2017), Cheung dan Wong (2011), Gong et al. (2009),

Gumusluoglu dan Ilsev (2009), Henker et al. (2014),  Mittal dan Dhar (2015),
Wang et al. (2014), Waterwall et al. (2017), Affar dan Massod (2017), Newman et
al. (2018), Hirst et al. (2015), dan Song et al. (2018)

Efikasi diri
kreatif

Kreativitas
Karyawan

Kepemimpinan
Transformasional
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Menurut Mittal dan Dhar (2015) kepemimpinan transformasional

berpengaruh terhadap kreativitas karyawan, ini berarti karakteristik perilaku

seorang pemimpin dapat menghasilkan kreativitas karyawan. Penelitian tersebut

diperkuat dengan pendapat dari Cheung dan Wong (2011) yang menyatakan

bahwa kepemimpinan transformasional berhubungan positif dengan kreativitas

karyawan. Hal tersebut didukung dengan penelitian Gumusluoglu dan Ilsev

(2009), Henker et al. (2014), Gong et al. (2009), serta Wang et al. (2014)

menyebutkan bahwa kreativitas karyawan dipengaruhi secara positif dengan

kepemimpinan transformasional. Bahkan kepemimpinan transformasional secara

positif mempromosikan efikasi diri karyawan, sebagai pemimpin transfosmasional

memberikan persuasi verbal dan gairah psikologis untuk mengembangkan efikasi

diri karyawan (Bass dan Avolio, 1992). Berlandaskan  pemaparan sebelumnya,

oleh karena itu dibuat hipotesis penelitian yaitu.

H1: Kepemimpinanx transformasionalx berpengaruhx positifx terhadap kreativitas
karyawan

Persoalan ini diperkuat dengan pendapat dari Mittal dan Dhar (2015) yang

mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap

efikasi diri kreatif.  Wang et al. (2014) mengemukakan bahwa kepemimpinan

transformasional memiliki hubungan yang positif dengan efikasi diri kreatif.

Penelitian lain yang dilaksanakan oleh Waterwall et al. (2014), Afsar dan Masood

(2017) serta Newman et al. (2018)  juga menyatakan hal yang sama yaitu

kepemimpinan transformasional berhubungan positif dengan efikasi diri kreatif.

Hal ini berarti bila kepemimpinan transformasional ditingkatkan, maka efikasi diri
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kreatif dalam individu akan menjadi semakin tinggi. Berlandaskan  pemaparan

sebelumnya, oleh karena itu dibuat hipotesis penelitian yaitu.

H2: Kepemimpinan transformasional berpengaruhx positif terhadapx efikasi diri
kreatif

Individu dengan efikasi diri kreatif yang tinggi akan menekankan proses

yang berhubungan dengan kreatif dalam produksi ide atau solusi, dan individu

dengan efikasi diri kreatif yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk

memecahkan suatu masalah dan menghasilkan ide. Efikasi diri kreatif memiliki

hubungan positif dengan kreativitas karyawan (Chen dan Zhang, 2017). Penelitian

yang dilaksanakan Waterwall et al. (2017) dan Hirst et al. (2015) juga

menyebutkan bahwa efikasi diri kreatif berhubungan positif dengan kreativitas.

Hal ini berarti bila efikasi diri kreatif dalam diri seseorang tinggi, maka kreativitas

yang dihasilkan akan menjadi semakin baik. Berlandaskan  pemaparan

sebelumnya, oleh karena itu dibuat hipotesis penelitian yaitu.

H3: Efikasi diri kreatif berpengaruh positif terhadap kreativitas karyawan

Mittal dan Dhar (2015) menyatakan bahwa pemimpin transformasional

mengambil langkah proaktif untuk menghasilkan pemikiran kreatif dan

mengharapkan hal yang sana dari para karyawan. Mittal dan Dhar (2015) juga

menyatakan bahwa efikasi diri kreatif berperan sebagai mediasi hubungan antara

kepemimpinan transformasional serta kreativitas karyawan.

Gong et al. (2009) berpendapat bahwa kepemimpinan transformasional

meningkatkan pemikiran karyawan yang independen dan kritis. Pernyataan Gong

et al. (2009) ini didukung berdasarkan hasil penelitiannya yang menyatakan
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bahwa efikasi diri kreatif memediasi hubungan antara kepemimpinan

transformasional dengan kreativitas karyawan. Penelitian lain yang dilaksanakan

Wang et al. (2014) dan Song et al. (2018) menyatakan bahwa efikasi diri kreatif

memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas

karyawan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dibuat hipotesis penelitian

sebagai berikut.

H4: Efikasi diri kreatif memediasix pengaruh xkepemimpinan xtransformasional
terhadap kreativitas karyawan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah asosiatif kausalitas dimana untuk mengetahui

pengaruh antar variabel dan mempunyai sifat sebab akibat. Penelitian dilakukan

pada PT. Aura Bali Craft. Obyek penelitian adalah kepemimpinan

transformasional (X), efikasi diri kreatif (M) dan kreativitas karyawan (Y).

Populasi ialah seluruh karyawan pada bagian operasional PT. Aura Bali Craft

sebanyak  33 orang karyawan. Sampel adalah pihak daripada kuantitas serta

karakteristik yang dipunyai oleh populasi. Metode yang digunakan damal

penentuan kuantitas dalam sapel adalah dengan menggunkan metode sampel

jenuh.

Metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner melalui

pendekatan survei. Kuesioner akan disebarkan kepada karyawan PT. Aura Bali

Craft dan pengisian kuesioner yang telah dosebarkan akan didampingi oleh

peneliti. Pengukuran jawaban yang dimana nantinya di dapat dari kuesioner

responden akan diukur dengan skala Likert. Jawaban dari setiap penyataan yang
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dijawab oleh responden akan mempunyai skor atau nilai tersendiri yang dimulai

dengan sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Setiap pernyataan akan diberikan

angka agar dapat mempermudah perhitungan dalam penelitian. Uji asumsi klasik

dan analisis jalur yang menjadi teknik analisis data pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASANx

Tabel 1.
Karakteristik Responden

No Variabel Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase

1 Jenis Kelamin
Laki-laki 17 52

Perempuan 16 48

Jumlah 33 100

2 Usia (tahun)

20 – 29 15 45
30 – 39 9 27
40 – 49 8 25
50 – 59 1 3

Jumlah 33 100

3
Pendidikan

Terakhir

SD/sederajat 5 15
SMP/sederajat 7 21
SMA/sederajat 20 61
Sarjana 1 3

Jumlah 33 100
Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri atas profil dari 33

responden yang ikut berkontribusi untuk mengisi kuesioner. Profil responden

tersebut menjelaskan pendidikan terakhir, jenis kelamin, dan usia. Secara rinci

akan disajikan pada Tabel 1 yang  menjelaskan bahwa responden perempuan lebih

sedikit dibandingkan dengan responden laki-laki dimana responden laki-laki

sebanyak 52 persen sementara responden perempuan sebanyak 48 persen.

Klasifikasi usia, sebagian besar responden berusia 20 – 29 tahun sebesar 45

persen, lalu usia 30 – 39 tahun sebesar 27 persen, usia 40 – 49 tahun sebesar 25
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persen, dan usia 50 – 59 tahun sebesar 3 persen. Hal ini berarti menjelaskan

bahwa usia 20 -29 tahun yang mana merupakan usia produktif, dimana cenderung

lebih memiliki ide kreatif  dibandingkan dengan rentang usia diatas 29 tahun.

Dilihat berdasarkan tingkat pendidikan terakhir responden sebagian besar

memiliki tingkat pendidikan SMA/sederajat sebesar 61 persen, kemudian

SMP/sederajat sebesar 21 persen, SD/sederajat sebesar 15 persen, dan Sarjana

sebesar 3 persen.

Uji validitas memiliki kriteria angka korelasi antara skor item pada total

item kemudian dibandingkan oleh r kritis. Apabila angkar korelasi item yang di

dapat lebih besar daripada r kritis (0.30) alhasil instrumen dapat dinyatakan valid

(Sugiyono, 2014: 177).

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Instrumen pada Variabel Kepemimpinan

Transformasional
No Indikator rhitung Keterangan
1 X1. 1 0.631 Valid
2 X1. 2 0.425 Valid
3 X1. 3 0.721 Valid
4 X1. 4 0.696 Valid
5 X1. 5 0.679 Valid
6 X1. 6 0.643 Valid
7 X1. 7 0.692 Valid
8 X1. 8 0.587 Valid
9 X1. 9 0.732 Valid

10 X1. 10 0.586 Valid
11 X1. 11 0.645 Valid
12 X1. 12 0.615 Valid
13 X1. 13 0.620 Valid
14 X1. 14 0.687 Valid
15 X1. 15 0.605 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Instrumen pada Efikasi Diri Kreatif
No Indikator rhitung Keterangan
1 M1. 1 0.611 Valid
2 M1. 2 0.775 Valid
3 M1. 3 0.725 Valid
4 M1. 4 0.588 Valid
5 M1. 5 0.745 Valid
6 M1. 6 0.809 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 4.
Hasil Uji Validitas Instrumen pada Variabel Kreavitas Karyawan

No Indikator rhitung Keterangan
1 Y1. 1 0.714 Valid
2 Y1. 2 0.714 Valid
3 Y1. 3 0.723 Valid
4 Y1. 4 0.775 Valid
5 Y1. 5 0.515 Valid
6 Y1. 6 0.600 Valid
7 Y1. 7 0.882 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Uji reliabilitas berguna mengetahui seberapa konsisten alat ukur yang

diterapkan. Pengukiran reliabilitas instrument dengan menggunakan metode

Cronbach’s Alpha, nilai suatu instrumen  akan dikatakan reliabel jikalau ukuran

variabel lebih besar 0.60 (Sugiyono, 2014: 183). Pengujian reliabilitas dalam

kajian ini dipaparkan dalam Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Alpha Cronbachs Keterangan

Kepemimpinan Transformasional 0.894 Reliabel
Kreativitas Karyawan 0.833 Reliabel
Efikasi Diri Kreatif 0.796 Reliabel
Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Deskripsi  pandangan responden mengenai variabel-variabel pada

penelitian memerlukan penentuan distribusi frekuensi dilihat dengan berdasarkan
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nilai intervalnya (Wirawan, 2014: 33). Menentukan nilai interval penilai

responden yakni.

Tabel 6.

Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Penilaian terhadap Variabel
Kepemimpinan Transformasional

No.
Pernyataan Kepemimpinan

Transformasional (X1)

Jawaban Responden
Jml.
Res.

Rata-
Rata

Ket.

1 2 3 4 5

1 Memunculkan rasa bangga 0 2 5 12 14 33 4.15 Baik

2
Mengutamakan kepentingan
perusahaan

0 0 15 12 6 33 3.73 Baik

3 Percaya diri 0 0 10 13 10 33 4.00 Baik

4 Berprinsip 1 0 5 16 11 33 4.09 Baik

5 Mempunyai tujuan 0 0 9 13 11 33 4.06 Baik

6
Kebersamaan

0 0 4 12 17 33 4.39
Sangat
Baik

7 Memberi pelatihan 0 2 6 13 12 33 4.06 Baik

8
Mengetahui kemampuan
karyawan

0 0 4 12 17 33 4.39
Sangat
Baik

9
Mengembangkan kemampuan
karyawan

0 1 8 12 12 33 4.06 Baik

10 Antusias 1 1 3 15 13 33 4.15 Baik

11 Memiliki keyakinan tinggi 0 2 3 17 11 33 4.12 Baik

12 Optimis 0 1 6 20 6 33 3.94 Baik

13 Teliti 1 0 8 16 8 33 3.91 Baik

14 Berpikiran terbuka 1 3 7 12 10 33 3.82 Baik

15 Inovatif 0 1 6 14 12 33 4.12 Baik

Rata – rata 4.06 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Hasil akhir dari tabulasi data mengenai jawaban responden dalam

menanggapi 15 pernyataan mengenai kepemimpinan transformasional pada

karyawan PT. Aura Bali Craft dimana terdapat 33 responden yang menjawab.

Kelengkapan data dijelaskan dalam Tabel 6.
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Tabel 6 memaparkan dimana 15 pernyataan variabel kepemimpinan

transformasional mendapatkan penilaian rata – rata sebesar 4.06 dan termasuk ke

dalam kategori penilaian 3.40 – 4.19 yaitu baik. Ini berarti menyatakan bahwa

karyawan PT. Aura Bali Craft yang menjadi responden dalam penelitian ini setuju

bahwa kepemimpinan transformasional merupakan nilai yang karyawan tersebut

rasakan ketika bekerja.

Tabel 7.

Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Penilaian terhadap Variabel
Efikasi Diri Kreatif

No.
Pernyataan Efikasi Diri Kreatif

(M1)

Jawaban Responden
Jml.
Res.

Rata-
Rata

Ket.

1 2 3 4 5

1 Mampu menyelesaikan masalah 0 3 12 14 4 33 3.58 Tinggi

2 Kemampuan kreatif 0 1 10 13 9 33 3.91 Tinggi

3 Memiliki kecerdikan 0 1 7 18 7 33 3.94 Tinggi

4
Keyakinan mengatasi situasi yang
sulit

1 1 10 10 11 33 3.88 Tinggi

5 Pemikiran kreatif 0 2 6 15 10 33 4.00 Tinggi

6 Memberi solusi yang orisinal 1 2 8 16 6 33 3.73 Tinggi

Rata – rata 3.84 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 7 memaparkan bahwa penilaian responden terhadap 6 pernyataan

mengenai efikasi diri kreatif pada karyawan PT. Aura Bali Craft yang dijawab

oleh 33 responden. Berdasarkan data Tabel 7 menunjukkan bahwa 6 pernyataan

mengenai efikasi diri kreatif mendapatkan penilaian rata – rata 3.84 dan masuk ke

dalam kriteria penilaian 3.40 – 4.19 yaitu tinggi. Karyawan PT. Aura Bali Craft

yang menjadi responden dalam penelitian ini setuju bahwa efikasi diri kreatif

merupakan nilai yang karyawan tersebut rasakan ketika bekerja.
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Tabel 8.

Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Penilaian terhadap Variabel
Kreativitas Karyawan

No.
Pernyataan Krativitas

Karyawan (Y1)

Jawaban Responden
Jml.
Res.

Rata-
Rata

Ket.

1 2 3 4 5

1 Orisinalitas 0 0 10 43 9 33 3.97 Tinggi

2
Keberanian mengambil risiko
terhadap ide baru

0 2 5 15 11 33 4.06 Tinggi

3
Menemukan fungsi baru dari
peralatan yang sudah ada

0 4 8 13 8 33 3.76 Tinggi

4 Pemecahan masalah 0 4 5 14 10 33 3.91 Tinggi

5 Selalu mencoba hal baru 0 1 4 23 5 33 3.97 Tinggi

6
Mengidentifikasi peluang
terhadap produk atau proses baru

1 7 12 12 1 33 3.15 Tinggi

7 Menghasilkan ide unik 2 4 7 12 8 33 3.61 Tinggi

Rata – rata 3.78 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 8 memaparkan penilaian responden terhadap 7 pernyataan mengenai

kreativitas karyawan pada  PT. Aura Bali Craft yang dijawab oleh 33 responden.

Pernyataan kreativitas karyawan mendapatkan penilaian rata – rata 3.78 dan

masuk dalam kriteria penilaian 3.40 – 4.19 yaitu tinggi. Ini berarti karyawan PT.

Aura Bali Craft setuju bahwa kreativitas karyawan merupakan nilai yang

dirasakan ketika bekerja.

Tabel 9 memaparkan mengenai angka dalam Kolmogorov-Smirnov sebesar

0,128 yang dimana skor pada Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,183. Angka yang

didapat tersebut memaparkan dimana model dalam persamaan model regresi

dalam kajian ini dikatakan bahwa berdistribusi normal dikarenakan nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) yang didapatkan lebih besar dari angka 0,05.
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Tabel 9.
Hasil Uji Normalitas Struktur 1

Unstandardized Residual
N 33
Kolmogorov-Smirnov 0.128
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.183
Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 10.
Hasil Uji Normalitas Struktur 2

Unstandardized Residual
N 33
Kolmogorov-Smirnov 0.121
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 10 memaparkan dimana angka dalam Kolmogorov-Smirnov sebesar

0,121 yang dimana skor pada Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Angka yang

didapat tersebut menjelaskan dalam persamaan model regresi yang dibuat tersebut

dikatakan berdistribusi normal dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang

lebih besar dari angka 0,05.

Tabel 11.
Hasil Uji Multikolinearitas

Persamaan Struktur Variabel Tolerance VIF

M1= β2X1 ++e1 Kepemimpinan
Transformasional (X1)

1.000 1.000

Y1= β3M1 + β1X1 + e2 Kepemimpinan
Transformasional (X1)

0.465 2.153

Efikasi Diri Kreatif (M1) 0.465 2.153

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 11 memaparakan angka tolerance serta VIF pada variabel

kepemimpinan transformasional dan efikasi diri kreatif memperlihatkan angka

tolerance dalam variabel yang dimana lebih besar dari angka 10 persen serta nilai
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VIF yang didapat lebih kecil dari angka 10 dimana dalam persamaan model

regresi dapat dinyatakan bebas dari aspek multikolinearitas.

Tabel 12.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur 1

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 12 memaparkan nilai signifikansi daripada variabel kepemimpinan

transformasional dengan nilai 0,699. Angka yang didapatkan lebih besar dari 0,05

ini berarti tidak ada pengaruh antar variabel bebas dengan absolute residual.

Sehingga model yang ada dalam penelitian yang dibuat tidak mengalami gejala

heteroskedastisitas.

Tabel 13.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Struktur 2

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Tabel 13 memaparkan nilai signifikansi variabel kepemimpinan

transformasional mendapatkan skor sebesar 0,263 serta variabel dari efikasi diri

kreatif sebesar 0,060. Angka tersebut melebihi 0,05 yang dimana berarti tidak ada

pengaruh antar variabel bebas dengan absolute residual. Sehingga model dalam

kajian ini tidak ada aspek dari gejala heteroskedastisitas.

Model
Unstandardized Coefficient

Standardized
Coefficient

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant)

Kepemimpinan
Transformasional

0.124
0.054

0.317
0.077 0.124

0.391
0.694

0.699
0.493

Model
Unstandardized Coefficient

Standardized
Coefficient

t Sig.

B Std. Error Beta
2 (Constant) 0.391 0.261 1.497 0.145

Kepemimpinan
Transformasional

0.106 0.093 0.287 1.141 0.263

Efikasi Diri Kreatif -0.157 0.081 -0.491 -1.952 0.060
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Hasil Tabel 14 dan 15 maka persamaan struktur sebagai berikut.

Persamaan Struktur 1

M1 = β2X1 + e1 ……………………………………………………………………………………………(1)

M1 = 0,732 X1 + e1

ε1 (error1) = √1 − R
= 1 − 0,535
=  0,681

Tabel 14.
Hasil Analisis Jalur Struktur 1

Variabel
Standardized
Coefficient

Std. Error t hitung Sig. uji t

(Constant) 0.577 0.725 0.474

Kepemimpinan
Transformasional (X)

0.732 0.141 5.978 0.000

R Squares 0.535

F Statistik 35.732

Sig. Uji F 0.000

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Persamaan Struktur 2

Y1 = β3M1 + β1X1 + e2 ……………………………………………………(2)

Y1 = 0,652 M1 + 0,286 X1 + e2

e2 (error2) = √1 − R
= √1 − 0,779
= 0,470

Hasil analisis yang didapat dari perhitungan e1 dan e2  dimana menghitung

koefisien determinasi total yakni sebagai berikut.

R²ms = 1 – (e1)2 (e2)2= 1 – (0,681)2 (0,470)2 .........................................(3)

= 1 – (0,463) (0,220)  = 0,898
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Tabel 15.
Hasil Analisis Jalur Struktur 2

Variabel
Standardized
Coefficient

Std. Error t hitung Sig. uji t

(Constant) 0.418 -0.158 0.709

Kepemimpinan
Transformasional (X)

0.286 0.148 2.270 0.031

Efikasi Diri Kreatif (M) 0.652 0.129 5.176 0.000

R Squares 0.779

F Statistik 52.887

Sig. Uji F 0.000

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Nilai determinasi total yang di dapat sebesar 0,898 dimana nilai tersebut

mempunyai makna bahwa sebesar 89,8 persen variasi kreativitas karyawan

dipengaruhi dengan variasi kepemimpinan transformasional dan efikasi diri

kreatif, sementara lainnya dengan nilai 10,2 persen dapat dijelaskan dengan

faktor-faktor lain yang belum digunakan ke dalam model kajian.

Pengujian pada variabel mediasi dimana memediasi hubungan antar variabel

terikat dengan variabel bebas menggunakan uji sobel dari pengaruh

kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas karyawan melalui efikasi diri

kreatif dapat dilakukan melalui tahapan sebagai berikut.

Menghitung nilai

Sab = √b Sa + a Sb …………………………………………….(4)

Sab = 0,668 0,141 + 0,841 0,129
Sab = 0,16

Menghitung nilai ab

ab = 0,841 × 0,668

ab = 0,561
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Menghitung nilai Z

Z =

Z = 3,50

Hasil perhitungan daripada Tabel 15 ditunjukan tingkat signifikansi

kepemimpinan transformasional sebesar 0,000 < 0,05 dimana nilai beta 0,286 oleh

karena itu hipotesis penelitian H1 diterima ini berarti kepemimpinan

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas karyawan

pada PT. Aura Bali Craft. Hasil perhitungan pada Tabel 14 yang dimana

dipaparkan nilai tingkat signifikansi kepemimpinan transformasional sebesar

0,000 < 0,05 dan diperoleh nilai beta sebesar 0,732 oleh karena itu hipotesis

penelitian H2 diterima ini berarti kepemimpinan transformasional berpengaruh

positif dan signifikan terhadap efikasi diri kreatif pada PT. Aura Bali Craft. Hasil

perhitungan pada Tabel 7 menjelaskan bahwa nilai tingkat signifikansi dari efikasi

diri kreatif sebesar 0,000 < 0,05 dengan angka beta 0,652 dimana hipotesis dalam

penelitian H3 diterima ini dimaknakan dengan efikasi diri kreatif berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kreativitas karyawan pada PT. Aura Bali Craft.

Hasil perhitungannya sehingga didapatkan perbandingan dimana nilai Z hitung

sebesar 3,50 > Z tabel sebesar 1,96 maka dapat dibuat hipotesis penelitian H4

diterima yang dimaksudkan ialah efikasi diri kreatif mampu memediasi secara

signifikan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas

karyawan.
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SIMPULAN

Simpulan penelitian ini apabila dilihat berdasarkan hasil analisis penelitian

dan hasil pembahasan yaitu pertama, kepemimpinan transformasional

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas karyawan pada PT. Aura

Bali Craft. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan

transformasional diterapkan makan kreativitas karyawan PT. Aura Bali Craft akan

semakin tinggi. Kedua, kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan

signifikan terhadap efikasi diri kreatif pada PT. Aura Bali Craft. Ini dimaksudkan

apabila semakin bagus gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan

makan efikasi diri kreatif karyawan PT. Aura Bali Craft akan semakin tinggi.

Ketiga, efikasi diri kreatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas

karyawan pada PT. Aura Bali Craft. Hal ini menunjukkan apabila karyawan

tersebut yakin akan kemampuan kreatif yang dimilikinya maka kreativitas

karyawan menjadi semakin tinggi. Keempat, efikasi diri kreatif secara signifikan

memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas

karyawan. Hal yang didapat menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional

yang diterapkan dengan baik akan meningkatkan efikasi diri kreatif karyawan,

apabila efikasi diri kreatif tersebut meningkat maka secara tidak langsung akan

meningkatkan kreativitas karyawan PT. Aura Bali Craft.

Saran pada penelitian ini berdasarkan hasil analisis penelitian dan

kesimpulan adalah pertama, upaya untuk meningkatkan gaya kepemimpinan

transformasional yang diterapkan oleh PT. Aura Bali Craft menjadi lebih baik,
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maka pemimpin harus mampu untuk mengabaikan kepentingan pribadi demi

kepentingan perusahaan untuk meningkatkan kemampuannya menjadi lebih baik

lagi sehingga karyawan merasa betah dan nyaman ketika bekerja. Kedua, upaya

untuk meningkatkan efikasi diri kreatif  karyawan PT. Aura Bali Craft menjadi

lebih baik, karyawan harus mampu untuk menyelesaikan masalah yang rumit

secara efisien, sehingga karyawan dapat bertindak secara kreatif. Ketiga, upaya

untuk meningkatkan kreativitas karyawan PT. Aura Bali Craft menjadi lebih baik,

maka karyawan harus mampu mengidentifikasi peluang-peluang yang ada

terhadap suatu produk sehingga karyawan yakin akan kemampuannya untuk

menghasilkan kreativitas yang tinggi.
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